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ABSTRAK: PERAN BIDAN TERHADAP KEPATUHAN IBU HAMIL DALAM 
MELAKUKAN KUNJUNGAN ANTENATAL CARE PADA MODEL CONTINUITY 
OF CARE. Pelayanan antenatal adalah pelayanan kesehatan yang dilakukan petugas 
kesehatan terutama bidan selama masa kehamilannya sesuai standar pelayanan antenatal. 
Kepatuhan ibu hamil pada pelayanan antenatal sangat penting untuk meningkatkan 
kesehatan mental dan fisik selama kehamilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
besarnya peranan bidan terhadap kepatuhan ibu hamil dalam melakukan kunjungan 
antenatal care pada model Continuity of Care. Desain penelitian adalah potong lintang 
dengan sampel berjumlah 100 ibu hamil yang telah mengikuti program OSOC. 
Berdasarkan analisis multivariabel, bidan yang tidak mendukung memiliki peran untuk 
membuat ibu hamil tidak patuh dalam melakukan pemeriksaan antenatal care sebesar 3 
kali dibandingkan dengan bidan yang mendukung. 
 
Kata kunci: Antenatal Care, Kepatuhan Ibu Hamil, Peran Bidan 
 
ABSTRACT: THE ROLE OF BIDAN ON THE COMPLIANCE OF PREGNANT 
MOMS IN DOING ANTENATAL CARE VISITS IN THE CONTINUITY OF 
CARE MODEL. Antenatal services are health services performed by health workers, 
especially midwives during their pregnancy according to antenatal care standards. 
Compliance of pregnant women in antenatal care is very important to improve mental 
and physical health during pregnancy. This study aims to determine the role of midwives 
on the compliance of pregnant women in conducting antenatal care visits in the 
Continuity of Care model. The study design was cross-sectional with a sample of 100 
pregnant women who had attended the Continuity of Care model. Based on multivariable 
analysis, midwives who do not support have a role to make pregnant women disobedient 
in conducting antenatal care examinations 3 times compared to supporting midwives. 
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PENDAHULUAN 
Upaya percepatan penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) dapat 
dilakukan dengan menjamin agar setiap ibu mampu mengakses pelayanan 
kesehatan yang berkualitas seperti pelayanan antenatal. Pelayanan antenatal 
terbukti mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya meningkatkan 
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kesehatan mental dan fisik selama kehamilan sampai dengan menghadapi 
persalinan dan nifas (IBI, 2012). 
Kebutuhan tenaga bidan dalam rangka percepatan penurunan AKI 
berdampak terhadap menjamurnya pendirian institusi kebidanan. Kondisi tersebut 
dapat dijadikan upaya dalam membantu penurunan angka kematian dengan 
melibatkan peran mahasiswa kebidanan. Provinsi Jawa Tengah memiliki 
kebijakan pada pelayanan kesehatan maternal dengan pendampingan mahasiswa 
terhadap ibu dari hamil, bersalin, nifas, keluarga berencana, dan bayi baru lahir 
sampai usia 40 hari secara berkesinambungan yang disebut program One Student 
One Client (OSOC). Proses pembelajaran dalam program One Student One Client 
menggunakan pendekatan model Continuity of Care (Dinkes Prov.Jateng, 2016). 
Perilaku individu sangat besar pengaruhnya terhadap kesehatan, perilaku 
yang positif akan menunjang atau meningkatkan derajat kesehatan. Perilaku ibu 
hamil dalam mengikuti pelayanan antenatal ditentukan oleh 3 faktor yaitu faktor 
predisposisi, faktor pemungkin, dan faktor penguat. Faktor predisposisi mencakup 
pengetahuan dan sikap yang diharapkan menjadi motivasi yang kuat dalam 
membentuk perilaku kesehatan. Faktor penguat mencakup dukungan keluarga dan 
petugas kesehatan yang dapat memengaruhi ibu menjadi patuh (Notoatmodjo, 
2014). 
Kabupaten Banyumas adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 
Tengah dengan angka kematian ibu tertinggi sebesar 101 per 100.000 kelahiran 
hidup. Cakupan K4 di Kabupaten Banyumas tahun 2015 sebesar 89,4% menurun 
bila dibanding tahun 2014 sebesar 95,8%, hal tersebut menunjukkan bahwa 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan pada waktu 
hamil belum maksimal. Standar pelayanan minimal dalam pelayanan antenatal 
sebesar 95 %. Indikator tersebut memperlihatkan akses pelayanan kesehatan 
terhadap ibu hamil dan tingkat kepatuhan ibu hamil masih rendah (DKK 
Banyumas, 2015). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya peranan bidan 
terhadap kepatuhan ibu hamil dalam melakukan kunjungan antenatal care pada 
model Continuity of Care. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian studi analitik 
komparatif dengan strategi potong lintang. Pengambilan sampel dengan teknik 
simple random sampling. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 100 ibu hamil 
pada Trimester III yang menggunakan model Continuity of Care di Wilayah Kerja 
Puskesmas Sokaraja Kabupaten Banyumas. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
April sampai Mei 2017.  
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan 
bivariat. Analisis univariabel digunakan untuk menghitung distribusi dan proporsi 
berdasarkan karakteristik subjek penelitian. Analisis bivariabel digunakan untuk 
mengetahui hubungan petugas kesehatan terhadap kepatuhan ibu hamil dalam 
melaksanakan kunjungan antenatal care dengan menggunakan uji Chi-Square. 
Analisis multivariabel digunakan untuk mengetahui faktor yang memengaruhi 
kepatuhan ibu hamil dalam melaksanakan kunjungan antenatal care dengan 
menggunakan uji regresi logistik ganda (Imron, 2011). 
 
HASIL PENELITIAN  
Karakteristik ibu hamil mayoritas multigravida (64%), responden rata-
rata umur 20-35 tahun (86 %), berpendidikan Menengah (91 %), Menikah 
(100%), dan Tidak bekerja (74%). 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik  
Prosentase 
n % 
Kepatuhan ANC   
Patuh 88 88 
Tidak Patuh 12 12 
Gravida   
Primigravida 36 36 
Multigravida 64 64 
Umur    
<20 tahun 4  4 
20-35 tahun 86  86 
>35 tahun  10  10 
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Karakteristik  
Prosentase 
n % 
Pendidikan    
Dasar  13  13 
Menengah  91 91 
Tinggi 6 6 
Status Perkawinan   
Tidak Menikah  0  0 
Menikah 100 100 
Status Pekerjaan   
Tidak Bekerja  74 74 
Bekerja 26 26 
 
Berdasarkan uji statistik dengan Chi-Square diperoleh nilai p=0,027 
(p<0,05) artinya ada hubungan antara peran petugas kesehatan dengan kepatuhan 
ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan antenatal care. 
Tabel 3, diketahui bahwa peran bidan yang tidak mendukung memiliki 
resiko untuk membuat ibu hamil tidak patuh dalam melakukan pemeriksaan 
antenatal care sebesar 2,24 kali dibandingkan dengan peran bidan yang 
mendukung. 
Tabel 2. Hubungan Peran Bidan dengan Kepatuhan Ibu Hamil dalam melakukan 
Kunjungan Antenatal Care pada model Continuity of Care 
Variabel 
Kepatuhan 
Nilai p Tidak Patuh 
(n= 50) 
Patuh 
(n= 50) 
Peran Bidan   0,027 
Tidak Mendukung 28 (62,2%) 17 (37,8%)  
Mendukung 22 (40%) 32 60%)  
 
Tabel 3. Peran Bidan dengan Kepatuhan Ibu Hamil dalam melakukan Kunjungan 
Antenatal Care pada model Continuity of Care. 
Variabel Koef B SE (B) Nilai p RP adj (IK 95%) 
Peran bidan 0,810 0,427 0,058 2,24 (0,97-5,19) 
Konstanta -2,877 - - - 
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PEMBAHASAN 
Perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor predisposisi, faktor 
pemungkin, dan faktor penguat. Faktor predisposisi adalah faktor yang 
memfasilitasi terjadinya perilaku pada seseorang seperti pengetahuan dan sikap. 
Faktor-faktor pemungkin adalah faktor-faktor yang memungkinkan terjadinya 
perilaku seseorang seperti fasilitas dan jarak. Faktor penguat adalah faktor yang 
dapat memperkuat terjadinya perilaku seseorang seperti dukungan tenaga 
kesehatan dan dukungan keluarga (Purwoastuti, 2013). 
Hasil analisis bivariabel dengan uji chi-square memperlihatkan hubungan 
antara peran bidan dengan kepatuhan ibu hamil dengan nilai p = 0,027. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kepatuhan digunakan 
untuk menjaga perilaku ibu atau untuk memperbesar perubahan sehingga akan 
memperluas jangkauan strategi dalam promosi kesehatan. Kepatuhan ibu akan 
berdampak pada peningkatan kualitas layanan kesehatan (Alikari, 2014). 
Seseorang yang sakit atau sehat tetapi orang yang berisiko tinggi seperti 
wanita hamil akan lebih sensitif terhadap informasi kesehatan, terutama yang 
berkaitan dengan masalah kesehatan. Jadi, mereka akan menerima lebih banyak 
informasi dengan mudah, bahkan berperilaku yang berkaitan dengan kesehatan 
mereka dan mematuhi saran dari petugas kesehatan (Notoatmodjo, 2014). 
Kepatuhan didefinisikan sebagai perilaku ibu dalam mengikuti nasihat 
medis. Kepatuhan berarti bahwa ibu harus mengikuti petunjuk dari petugas 
kesehatan karena ibu merupakan penerima instruksi. Kepatuhan menekankan 
perlunya perjanjian dengan ibu untuk menghormati keyakinan dengan ibu dalam 
membangun hubungan terapeutik. Kepatuhan ibu akan berdampak pada 
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan. Kepatuhan menggunakan empat 
konsep yaitu perilaku perawatan diri, kolaborasi, aktif, dan peran dari ibu. 
Perawatan berpusat pada ibu sebagai bagian integral dari perawatan kesehatan. 
Komunikasi efektif sangat penting antara petugas kesehatan dan ibu. Ibu memiliki 
kesempatan untuk membuat keputusan tentang perawatan dan pengobatan mereka 
setelah diberi informasi oleh petugas kesehatan (Alikari,2014). 
136 Bidan Prada: Jurnal Publikasi Kebidanan, Vol. 9 No. 2 Edisi Desember 2018, hlm. 131-137 
Petugas kesehatan juga memberikan dukungan emosional yang lebih 
besar daripada perawatan antenatal standar sehingga wanita hamil menerima lebih 
banyak informasi tentang kehamilan dan mungkin terlibat dalam pengambilan 
keputusan tentang perawatan kehamilan. Kepatuhan menghasilkan perilaku 
sementara dan cenderung kembali ke perilaku aslinya jika dukungan berkurang. 
Ketika dikaitkan dengan kepatuhan ibu dalam perawatan antenatal, kepatuhan ibu 
hamil akan berkurang atau menjadi tidak patuh jika tidak didukung oleh petugas 
kesehatan. Tidak ada kepercayaan khusus yang mendorong perilaku dan 
kebiasaan ibu hamil dalam melakukan perawatan antenatal. Sesuai dengan nasehat 
petugas kesehatan, responden patuh secara teratur (Mubarak, 2011). 
Hasil analisis multivariabel dengan uji regresi logistik ganda 
memperlihatkan bahwa peran bidan berhubungan dengan kepatuhan ibu hamil 
dalam melakukan antenatal care pada model Continuity of Care (RP=2,24). Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian pada pelayanan antenatal bahwa ada hubungan 
dukungan tenaga kesehatan dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet zat besi 
(Sinaga, 2015). 
Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa model Continuity of Care 
adalah salah satu model yang dapat meningkatkan kepatuhan tentang perawatan 
antenatal dan perencanaan lebih lanjut dalam perawatan kehamilan atau perawatan 
antenatal (Berglund, 2013). Model ini dapat membangun hubungan terapeutik 
untuk meningkatkan kepercayaan antara ibu dan bidan dan lebih baik untuk 
membuat ibu mematuhi prosedur yang ditentukan (Forster, 2016). 
 
SIMPULAN 
Bidan yang tidak mendukung memiliki peran untuk membuat ibu hamil 
tidak patuh dalam melakukan pemeriksaan antenatal care sebesar 3 kali 
dibandingkan dengan bidan yang mendukung. 
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